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Abstrak  
Tujuan dilaksanakannya kegiatan pengabdian kepada masyarakat yaitu menumbuhkan 
kesadaran akan pentingnya memanfaatkan plastik agar tidak menjadi limbah. Kegiatan ini 
dilaksanakan dalam bentuk pemberian pelatihan pembuatan Eco-Brick. Pelatihan ini 
dilaksanakan pada SD Negeri 01 Menteng pada tanggal 30 November 2024. Peserta pelatihan 
ini adalah komite dari SD Negeri 01 Menteng sebanyak 10 orang. Kegiatan pelatihan dalam 
menghasilkan produk Eco-Brick dinilai tidak hanya fungsional, tetapi memiliki nilai estetika 
yang cukup tinggi. Keberhasilan ini dapat menjadi bukti nyata bahwa limbah plastik dapat 
diolah menjadi sebuah barang yang tidak hanya praktis, tetapi juga mendukung sebuah 
pengelolaan limbah secara berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa sebuah pendekatan 
ramah lingkungan yang inovatif mampu menarik perhatian konsumen dan meningkatkan 
kesadaran tentang pentingnya sebuah pengelolaan limbah. 
 
Kata Kunci: Eco-Brick, Komite, Limbah Plastik, Rak Buku, Sekolah 
 

Abstract  
The purpose of carrying out community service activities is to raise awareness of the importance of 

utilising plastic so that it does not become waste. This activity was carried out in the form of providing 

training in making Eco-Bricks. This training was held at SD Negeri 01 Menteng on 30 November 2024. 

The participants of this training were the committee from SD Negeri 01 Menteng as many as 10 people. 

Training activities in producing Eco-Brick products are considered not only functional, but have a fairly 

high aesthetic value. This success can be a real proof that plastic waste can be processed into an item 

that is not only practical, but also supports a sustainable waste management. It shows that an innovative 

eco-friendly approach can attract consumers and raise awareness about the importance of waste 

management. 
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Pendahuluan  
Seiring kemajuan teknologi, dikemukakan Nielsen & Hakala (2023) industri lain mulai 

beralih ke plastik sebagai bahan baku produksinya. Kazmer (2024) mengungkapkan, saat ini 
semakin banyak barang yang terbuat dari plastik. Perkembangan ini secara drastis menurut 
Humaira et al., (2025) serta Walker & Fequet (2023) meningkatkan produksi plastik, sedangkan 
daur ulang plastik menjadi tidak efektif. Selain itu, banyak orang yang memilih untuk 
membakar sampah, termasuk plastik (Kafiyan et al., 2025; Pathak et al., 2023). Pant et al., (2024) 
serta Yuliana et al., (2022) mengungkapkan bahwa limbah plastik merupakan salah satu 
ancaman terbesar bagi lingkungan akibat sifatnya yang sulit terurai. Berdasarkan data dari 
Masdiana et al., (2023), lebih dari 300 juta ton plastik diproduksi setiap tahun, namun hanya 
sekitar 9% yang didaur ulang, sementara sisanya berakhir di tempat pembuangan akhir, 
sungai, atau laut, menyebabkan pencemaran ekosistem dan membahayakan kehidupan biota 
laut seperti ikan, kura-kura, dan burung (Yuliana, 2022; Yuliana et al., 2023).  

 

 
Gambar 1. Fakta Sampah Plastik di Negara Indonesia 

Sumber: Kompasiana.com (2023) 
 

Di Indonesia, permasalahan ini menjadi semakin nyata. Menurut Arifin et al., 2023; Rafdi 
et al., (2024) Indonesia menjadi salah satu penyumbang sampah plastik terbesar di dunia. 
Sekitar 3,2 juta ton plastik tidak terkelola setiap tahunnya, yang berkontribusi terhadap 
masalah lingkungan dan risiko bencana seperti banjir akibat saluran air tersumbat 
(Nayanathara Thathsarani Pilapitiya & Ratnayake, 2024). Untuk mengatasi permasalahan ini, 
muncullah konsep inovatif bernama Eco-Brick, metode sederhana mengolah limbah plastik 
non-biodegradable menjadi bahan baku produk baru seperti furnitur multifungsi, elemen 
dekoratif, atau material konstruksi alternatif (Kothawade et al., 2024). 

Sekolah merupakan salah satu target konsumen utama untuk program Eco-Brick, karena 
sekolah merupakan lembaga pendidikan yang berperan strategis dalam membangun 
kesadaran lingkungan sejak dini. Degan Mengimplementasikan Eco-Brick di Sekolah tidak 
hanya memberikan edukasi tetapi juga melibatkan para siswa dalam aksi nyata. Sekolah dapat 
menjadi role model bagi masyarakat sekitar dalam mengelola sampah plastik secara kreatif dan 
produktif, dengan terlibat dalam proyek Eco-Brick, siswa diajarkan nilai kerja sama, tanggung 
jawab, dan cinta lingkungan (Jasmine et al., 2025; Putra et al., 2025). Produk Eco-Brick juga 
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dapat digunakan untuk membuat furnitur atau dekorasi yang ramah lingkungan di area 
sekolah. 

Tujuan dilaksanakannya kegiatan pengabdian kepada masyarakat yaitu menumbuhkan 
kesadaran akan pentingnya memanfaatkan plastik agar tidak menjadi limbah. Kegiatan ini 
dilaksanakan dalam bentuk pemberian pelatihan pembuatan Eco-Brick. Urgensi pelaksanaan 
kegiatan ini dikarenakan sampah plastik menjadi kekhawatiran masyarakat saat ini. Sampah 
plastik menjadi produk akhir yang sulit terurai. Oleh karena itu, perlu adanya pihak yang 
turut serta untuk menggerakan hal baik dengan mengolah sampah plastik menjadi produk 
tepat guna seperti Eco-Brick. 
 

Metodologi  
Pelatihan ini dilaksanakan pada SD Negeri 01 Menteng pada tanggal 30 November 

2024. Peserta pelatihan ini adalah komite dari SD Negeri 01 Menteng sebanyak 10 orang. Guna 
memastikan bahwa ide Eco-Brick dapat diterima oleh masyarakat kami akan melakukan survey 
untuk mengidentifikasi minat dan kebutuhan peserta pelatihan terhadap produk berbasis Eco-
Brick. Adapun tujuan kami melakukan survei diantaranya yaitu untuk mengetahui minat dan 
kebutuhan peserta pelatihan terhadap produk berbasis Eco-Brick, menerima masukan 
mengenai desain, fungsi, dan manfaat produk yang direncanakan, memperkirakan potensi 
penerapan Eco-Brick sebagai solusi pengelolaan limbah plastik kedepannya. 

 

 

Gambar 2. Bahan baku yang digunakan saat pelatihan 

 

Alat dan bahan yang diperlukan dalam pelatihan pembuatan produk Eco-Brick yaitu 
limbah plastik, seperti botol, sedotan, bungkus makanan, bungkus sabun, yang sering 
ditemukan di sekitar dengan bekerja sama dengan masyarakat sekitar. Selanjutnya, botol 
plastik yang telah disiapkan diisi dengan limbah plastik lainnya lalu dipadatkan isinya 
menggunakan alat semacam tongkat kecil, Ini dilakukan untuk memastikan botol terisi padat 
sehingga botol cukup kokoh untuk digunakan. 
 

Hasil dan Pembahasan  
Orientasi ekonomi merupakan dasar reputasi sebagai kualitas yang dirasakan, yang 

didorong oleh mutu masukan, sumber daya mentah, dan aset produktif (Yuliana, 2023; 
Yuliana et al., 2024). Indonesia memiliki potensi luar biasa akan bahan baku termasuk plastik. 
Namun sayangnya, plastik tidak termanfaatkan dengan baik dan kembali menjadi limbah. 
Pelatihan ini melibatkan komite dari pihak Sekolah SD Negeri 01 Menteng. Produk Eco-Brick 
yang diimplementasikan adalah rak buku. Rak buku dipilih dalam pelatihan ini karena 
menjadi peralatan yang tentunya akan digunakan oleh siswa/i yang menggunakan buku 
sebagai penunjang pembelajaran.  
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Gambar 3. Rak buku yang dibuat dengan metode Eco-Brick 

Peserta memberikan sebuah apresiasi yang sangat luar biasa terhadap produk Eco-Brick. 

Peserta pelatihan terkesan dengan keunikan dan kreativitas produk tersebut, terutama 

dengan ide sebuah pemanfaatan limbah plastik sebagai bahan utama. Keberhasilan ini dapat 

menjadi bukti nyata bahwa limbah plastik dapat diolah menjadi sebuah barang yang tidak 

hanya praktis, tetapi juga mendukung sebuah pengelolaan limbah secara berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Dokumentasi dengan perwakilan peserta (Komite SD Negeri 01 Menteng) 

Kegiatan pelatihan dalam menghasilkan produk Eco-Brick dinilai tidak hanya fungsional, 
tetapi memiliki nilai estetika yang cukup tinggi. Keberhasilan ini dapat menjadi bukti nyata 
bahwa limbah plastik dapat diolah menjadi sebuah barang yang tidak hanya praktis, tetapi 
juga mendukung sebuah pengelolaan limbah secara berkelanjutan. Hal ini menunjukkan 
bahwa sebuah pendekatan ramah lingkungan yang inovatif mampu menarik perhatian 
konsumen dan meningkatkan kesadaran tentang pentingnya sebuah pengelolaan limbah. 

Dikembangkan oleh organisasi seperti The Global EcoBrick Alliance, Eco Bricks telah 
diadopsi luas untuk mengurangi limbah plastik dan memanfaatkannya secara berkelanjutan. 
Di Indonesia, inisiatif ini semakin relevan dengan tingginya konsumsi plastik, dan komunitas 
lokal seperti di Bali dan Yogyakarta telah memulai langkah nyata dengan mengadopsi metode 
ini.  

Meski memberikan manfaat seperti pengurangan sampah, solusi ramah lingkungan 
tanpa emisi gas rumah kaca, serta peningkatan kesadaran masyarakat, penerapan eco brick 
menghadapi tantangan berupa kurangnya edukasi, waktu dan keterampilan yang dibutuhkan 

https://doi.org/10.71417/jpc.v1i2.9


Pemanfaatan Limbah Plastik Berbasis Eco-Brick Di Lingkungan  SD Negeri 01 Menteng 

DOI: https://doi.org/10.71417/jpc.v1i2.9  

  Jurnal Pengabdian Cendekia, 1(2), 2025 | 39 

dalam pembuatannya, serta keterbatasan penggunaannya dalam konstruksi skala besar. 
Dengan segala kelebihan dan tantangannya, eco brick tidak hanya menjadi solusi teknis 
terhadap limbah plastik, tetapi juga bagian dari gerakan global menuju keberlanjutan dan 
kesadaran lingkungan. 

Produk eco-brick dirancang untuk melayani berbagai segmen pelanggan, seperti 
komunitas pecinta lingkungan yang peduli terhadap keberlanjutan, sekolah yang 
menggunakan eco-brick sebagai media edukasi dan kreativitas, toko ramah lingkungan yang 
ingin mendistribusikan produk daur ulang, serta komunitas kreatif yang memanfaatkannya 
untuk karya seni dan dekorasi. Dengan target yang beragam ini, eco-brick berfungsi sebagai 
solusi multifungsi untuk mendukung pengelolaan sampah plastik. 

Nilai utama yang ditawarkan eco-brick meliputi kemampuannya untuk mengurangi 
jumlah sampah plastik, menyediakan bahan konstruksi yang kuat dan tahan lama, serta 
mendukung proyek kreatif dan konstruksi. Selain itu, produk ini menjadi alat edukasi penting 
bagi masyarakat, terutama generasi muda, dalam mengenal konsep keberlanjutan dan daur 
ulang. Melalui media sosial, webinar, workshop, dan distribusi langsung ke komunitas, nilai-
nilai ini disampaikan secara efektif kepada pelanggan. 
 Untuk menjaga hubungan dengan pelanggan, pembentukan komunitas pengguna eco-
brick menjadi pendekatan strategis. Komunitas ini memungkinkan pelanggan berbagi ide, 
pengalaman, dan proyek, sekaligus mendapatkan informasi berkelanjutan melalui workshop 
atau panduan online. Dari segi pendapatan, eco-brick menawarkan peluang dari penjualan 
langsung, pelatihan berbayar, sponsorship, hingga kolaborasi dengan mitra bisnis. 
 Kegiatan utama dari pengabdian kepada masyarakat ini meliputi produksi eco-brick, 
edukasi masyarakat, promosi, serta riset dan pengembangan produk. Kemitraan strategis 
dengan komunitas lingkungan, sekolah, pemerintah, dan toko ramah lingkungan menjadi 
elemen penting untuk memperluas dampak eco-brick. Struktur biaya yang dikelola mencakup 
pengumpulan sampah plastik, distribusi, pemasaran, dan operasional edukasi, memastikan 
keberlanjutan kegiatan positif ini. 
 

Simpulan  
Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan dalam 

menghasilkan produk Eco-Brick dinilai tidak hanya fungsional, tetapi memiliki nilai estetika 
yang cukup tinggi. Keberhasilan ini dapat menjadi bukti nyata bahwa limbah plastik dapat 
diolah menjadi sebuah barang yang tidak hanya praktis, tetapi juga mendukung sebuah 
pengelolaan limbah secara berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa sebuah pendekatan 
ramah lingkungan yang inovatif mampu menarik perhatian konsumen dan meningkatkan 
kesadaran tentang pentingnya sebuah pengelolaan limbah. Nilai utama yang ditawarkan Eco-
Brick meliputi kemampuannya untuk mengurangi jumlah sampah plastik, menyediakan 
bahan konstruksi yang kuat dan tahan lama, serta mendukung proyek kreatif dan konstruksi. 
Masyarakat perlu diberikan edukasi mendalam akan pentingnya implementasi Eco-Brick yang 
dimulai dari lingkungan sekitar. Karena hal baik ini akan berdampak tidak hanya bagi diri 
sendiri, namun juga kepada lingkungan serta generasi penerus. 
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